
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Struktur Modal, Laba 

Perusahaan dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk 

Tahun 2011-2021 maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur Modal secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk Tahun 2011-2021 ini dibuktikan 

dengan nilai thitung  lebih kecil dari pada nilai ttabel yaitu 0,465<2,365 dengan tingkat 

signifikan adalah 0,656>0,05. 

2. Laba Perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk Tahun 2011-2021 ini dibuktikan 

dengan nilai thitung  lebih besar dari pada nilai ttabel yaitu 126,374>2,365 dengan 

tingkat signifikan adalah 0,000<0,05. 

3. Profitabilitas secara parsial mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk Tahun 2011-2021 ini dibuktikan 

dengan nilai thitung  lebih kecil dari pada nilai ttabel yaitu -115,719<-2,365 dengan 

tingkat signifikan adalah 0,000<0,05. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Struktur Modal, Laba Perusahaan 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk Tahun 

2011-2021 ini dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel atau 22,264>4,76 dan nilai signifikan 

0,000<0,05. 

5. Besarnya pengaruh variabel Profitabilitas dipengaruhi oleh variabel terikatnya yaitu 

Struktur Modal (X1), Laba Perusahaan (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 

1,00% atau (1,0002x 100%=100%). 



 

5.2  Saran 

 Suatu penelitian akan memiliki arti jika dapat memberikan kontribusi atau manfaat bagi 

pembaca maupun peneliti berikutnya. Saran-saran yang dapat diberikan peneliti ini antara lain 

: 

1. Untuk perusahaan diharapkan lebih memperhatikan kemampuan perusahaan dengan 

cara mengefektifkan dan mengefisiensi pengunaan biaya sehinga meningkatkan laba, 

me manage utang, mengatur pengunanaan dalam hal ekspansi, dan mempertambah 

modal kerja yang baik dan efisien. Untuk mengurangi utang perusahaan seharusnya 

yang dilakukan adalah menggunakan lebih banyak utang dibanding modal sendiri maka 

tingkat utang akan menurun karena beban bunga yang harus ditanggung juga 

meningkat. 

2. Untuk perusahaan agar bisa meningkatkan profit, hal yang bisa dilakukan perusahaan 

adalah meningkatkan produktivitas kerja dan pendapatan sembari mengurangi biaya 

aset. Dimana perusahaan bisa memilih dengan menaikkan profit margin dan 

mempertahankan perputaran aktiva, dengan menaikkan perputaran aktiva dan 

mempertahankan profit margin, atau dengan cara menaikkan keduanya. 

3. Untuk para investor lebih memperhatikan lagi faktor-faktor seperti Struktur Modal 

yaitu menggunakan rasio Debt To Asset Ratio (DAR) dimana dalam perusahaan yang 

tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap profitabilitas, dan untuk 

memprediksi Profitabilitas perlu memperhatikan faktor-faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi Profitabilitas (ROA) suatu perusahaan. 

4. Untuk pemakai laporan keuangan yang akan mengambil suatu keputusan hendaknya 

tidak mengandalkan data mengenai DAR, laba bersih maupun total aktiva tetapi perlu 

juga memperhatikan faktor-faktor lain dan rasio-rasio lain dalam hubungannya dengan 
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kenaikan Profitabilitas (ROA) seperti faktor-faktor ekonomi, umur perusahaan, harga 

produksi, total biaya, penjualan dan faktor lain. 

5. Untuk para peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak variabel atau 

menggunakan variabel lain, selain itu memperbanyak sampel penelitian agar 

penelitian selanjutnya menjadikan lebih tepat dan akurat 

 

 


